LAMPIRAN

Lampiran |
Narasumber : Rusdiani, S.IK., M.Si
Jabatan : Komisaris Polisi

Keterangan : Wawancara dilakukan melalui media sosial pada aplikasi Whatsapp

Hasil Wawancara

P: Selamat sore pak, apa kabar? Saya ingin bertanya pak, apakah IPO melaksanakan

tugas dengan Peacekeeping, Peacemaking, dan Peacebuilding?

N: Kabar baik. lya melaksanakan juga. Tapi bentuknya beda-beda. Ada patrol, ada

pemberian pelatihan, ada community policing juga.

P: Begitu pak. Saya diminta menjelaskan soal itu pak karena saya mengambil konsep
resolusi konflik maka pasti ada 3 proses itu pak. Dan saya disuruh menjabarkan tugas-

tugas apa saja yang IPO lakukan dalam 3 proses itu pak.

N: Ya kamu harus buat pemahaman masing-masing dulu tentang 3 hal itu baru bias di
berikan contoh. Peacekeeper apa dalam konteks skripsi kamu? Peacemaking apa?

Peacebuilding apa?

P: Peacekeeping: proses menghentikan atau mengurangi aksi kekerasan melalui
intervensi militer yang menjalankan peran sebagai penjaga perdamaian netral.
Peacemaking: suatu upaya yang dilakukan untuk mengakhiri konflik internal dengan
menitik beratkan pada penggunaan cara-cara diplomatic dan membujuk setiap pihak
yang bertikai untuk mencapai kesepakatan damai secara sukarela. Peacebuilding:

Proses implementasi perubahan atau rekonstruksi sosial, politik, maupun ekonomi
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demi terciptanya suatu perdamaian dalam jangka waktu yang Panjang. Begitu pak

penjelasan dalam skripsi saya.

N: Ya berarti peacemaking IPO tidak masuk karena itu masuk area politis. Tapi kalau
kamu membahas dari sudut pandang UNAMID maka peacemaking termasuk. Kalau
mau contoh peacekeeping yaa tadi patrol dan community policing. Peacebuilding tadi
itu melaksanakan kegiatan pelatihan kepada masyarakat dan upaya-upaya pendekatan
ke pihak yang bertikai dengan melaksanakan kegiatan livehood. Livehood google aja

artinya yaa

P: Baik pak. Kalau seperti pengarahan ke anak-anak yang orangtuanya berkonflik gitu
ada tidak pak?

N: Ya itu bagian dari community policing, kalau Bahasa kami dari kepolisian di misi

ini itu melaksanakan sensitazion.

P: Oh begitu pak. Baik pak. Apa saja pak kendala/hambatan konflik di Darfur ini pak?

Dan kenapa sampai sekarang belum selesai?

N: Kendala banyak. Memang belum bias selesai sampai sekarang karena
antarapemerintah dan kelompok bersenjata belum ada kesepakatan damai lebih lanjut.
Tapi dinamika terakhir kesepakatan damai itu sudah mulai ada titik temu, itu ditandai
dengan mulai diagkatnya embargo ekonomi oleh Amerika. Detailnya bisa kamu cari di
google juga dan untuk kendala lain saya rasa di google juga sudah ada dari beberapa

artikel.

P: Baik pak saya mengerti. Berarti IPO tidak tepat jika menggunakan teori

peacekeeping, peacemaking dan peacebuilding ya pak?

N: lya memang kurang tepat. Karena memang IPO adalah salah satu bagian dari
komponen yang ada di dalam UNAMID. Komponennya meliputi sipil, militer dan
polisi. Kalau dosen kamu mengarah ke 3P itu, maka itu sudah jauh keluar karna 3 hal

itu adalah konsep UN secara multidimensional. Tapi lain ceritanya jika kamu
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mengganti sudut pandang dari PBB lewat operasi UNAMID. Dimana masalah
UNAMID dalam peacekeeping merupakan bentuk peran dimensional PBB dalam
mengatasi konflik yang ada di dunia. Dan peacebuilding sendiri adalah konsep
penyelesaian konflik melalui upaya politik yang tidak berkaitan dengan pengerahan

pasukan. Upaya politik yang saya maksud oleh UN.

P: Oke pak baik. Terimakasih banyak pa katas penjelasannya. Mungkin saya akan
mengganti kepada peran daripada UNAMID nya saja pak.

N: Oke deh. Tidak apa-apa, diatas saya juga sudah jelaskan semuanya dari pandangan
UNAMIDnya nanti kamu bisa gunakan. Semangat ya. Don’t be hesitate, to call if u

need anything from me ya Sarah.

P: Oke pak siap, terimakasih banyak.

Keterangan: P: Penanya. N: Narasumber
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Lampiran Il: Peta Darfur
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